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xvi +  75 halaman + 10 gambar + 33 tabel + 6 lampiran 

 

Perencanaan saluran irigasi konektivitas dan tersier di Desa Menten bertujuan 

untuk menunjang produktivitas pertanian di Desa Menten agar kesejahteraan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok tercukupi. Dalam perencanaan ini, 

data yang digunakan berupa data primer yang diambil secara langsung dilapangan 

serta data sekunder berupa data curah hujan dan data klimatologi yang berasal dari 

stasiun hujan kenten. Penelitian ini dilakukan mengikuti tahapan-tahapan sebagi 

berikut: (1) Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi, (2) Perhitungan Debit Limpasan 

Permukaan, (3) Perhitungan Debit Rencana Saluran, (4) Perhitungan dan 

penentuan dimensi Saluran Irigasi Konektivitas dan Tersier. Hasil penelitian 

diperoleh nilai NFR sebesar 1,572 lt/dt/ha dengan Kebutuhan Air Irigasi 

maksiumum sebesar 2,418 lt/dt.ha. Saluran yang direncanakan berbentuk saluran 

trapesium terbuka yang berfungsi sebagai saluran pembawa dan saluran 

pembuang. Saluran irigasi konektivitas berjumlah 3, dengan dimensi terbesar yang 

direncanakan yaitu b = 1 m, h = 0,6 m, tinggi jagaan sebesar 0,4 m, dan 

kemiringan yang direncanakan sebesar 0,0002818. Sedangkan saluran irigasi 

tersier berjumlah 25, dengan dimensi terbesar yang direncanakan yaitu b = 0,5 m, 

h = 0,4 m, tinggi jagaan sebesar 0,4 m, dan kemiringan yang direncanakan sebesar 

0,000675. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Dimensi Saluran,  Saluran Irigasi Tersier, Saluran  

          Irigasi Konektivitas, Kebutuhan Air 
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SUMMARY 
 

 

CONNECTIVITY AND TERTIARY IRRIGATION CANAL NETWORKS 

DESIGN TO INCREASE AGRICULTURAL LAND PRODUCTIVITY IN 

DESA MENTEN KECAMATAN RAMBUTAN 

 

Scientific papers in the form of Final Project,  Juni 2022 

 

Regina Br Manalu; Guided by Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xvi + 75 pages + 10 images + 33 tables + 6 attachments 

 

The planning of connectivity and tertiary irrigation channels in desa Menten aims 

to support agricultural productivity in desa Menten so that the welfare of the 

community in meeting basic needs is fulfilled. In this plan, the data used are 

primary data taken directly from the field and secondary data in the form of 

rainfall data and climatological data originating from the Kenten rain station. This 

study was conducted by the following stages: (1) Calculation of Irrigation Water 

Demand, (2) Calculation of Surface Runoff, (3) Calculation of Planned Channel 

Discharge, (4) Calculation of the dimensions of Connectivity and Tertiary 

Irrigation Channels. The results of the study obtained the NFR value of 1.572 

lt/sec/ha with a maximum irrigation water demand of 2,270 lt/sec. The planned 

channel is in the form of an open-trapezoidal channel that functions as a carrier 

and exhaust channel. There are 3 connectivity irrigation canals, with the largest 

dimensions planned, with b = 1 m, h = 0.6 m, w of 0.4 m, and a planned slope of 

0.0002818. While having 25 tertiary irrigation canals, with the largest dimensions 

planned, with b = 0.5 m, h = 0.4 m, guard height of 0.4 m, and a planned slope of 

0.000675. 

Keywords: Channel Dimension Planning, Tertiary Irrigation Channel, 

Connectivity Irrigation  Channel, Water Demand 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik apabila tanah  

memiliki kadar air yang mencukupi. Hal tersebut terjadi karena adanya 

ketersediaan air yang dibutuhkan tanaman. Ketersediaan air didapatkan dari 

sebuah jaringan yang dapat mengalirkan air melalui sumber air yang tersedia ke 

tempat atau lahan yang memerlukan air untuk kebutuhan tanaman. Jaringan yang 

dimaksud yaitu jaringan irigasi yang merupakan suatu kesatuan yang mencakup 

mulai dari saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang memiliki fungsi 

untuk pengaturan air yang meliputi penyediaan, pembagian, pengambilan, 

penggunaan, dan pembuangan air irigasi. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang sebagian daerahnya 

dialiri banyak sungai, salah satunya Sungai Musi yang merupakan sungai 

terpanjang di Pulau Sumatera. Provinsi ini terdiri dari 11 Kabupaten dan 4 Kota 

Madya dengan sektor pertanian yang tersebar secara merata di setiap daerah. 

Salah satu kabupaten yang memiliki sektor pertanian tersebut ialah Kabupaten 

Banyuasin, dimana kabupaten tersebut dialiri Sungai Musi yang dapat menunjang 

produktivitas pertanian di setiap desa yang terdapat di Kabupaten Banyuasin. 

Namun sampai saat ini, lahan pertanian di Kabupaten Banyuasin masih memiliki 

tingkat produktivitas yang rendah dengan rata-rata masa panen hanya satu kali 

dalam satu tahun. Mengingat pertanian merupakan salah satu sektor pembangunan 

perekonomian di Indonesia yang memiliki fungsi dan peranan dalam penyediaan 

pangan bagi masyarakat, serta menjadi mata pencaharian bagi penduduk di desa, 

maka perlu dilakukan berbagai usaha untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

terkhusus di Kabupaten Banyuasin untuk memenuhi pemenuhan bahan pangan 

bagi masyarakat.  

Irigasi ini bertujuan untuk menunjang produktivitas pertanian dalam 

meningkatkan hasil produksi pertanian untuk kesejahteraan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pokok. Irigasi  tidak hanya memiliki tujuan untuk 
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mengalirkan air secara teratur ke seluruh tanaman apabila tanah kekurangan air 

atau mengalami kekeringan, tetapi juga dapat meningkatkan intensitas tanam di 

lahan. Selain itu, dengan adanya irigasi mampu meningkatkan hasil produksi 

pertanian dengan mutu yang lebih baik.  

Kabupaten Banyuasin terdiri dari beberapa kecamatan yang di beberapa 

lahan daerah tersebut memiliki lahan rawa dengan jenis rawa lebak dan rawa 

pasang surut. Salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Banyuasin dimana lahan 

pertaniannya berupa lahan rawa lebak yaitu Desa Menten, Kecamatan Rambutan. 

Daerah pertanian di desa Menten  sudah berupa hamparan sawah yang cukup luas, 

namun ketersediaan air untuk kebutuhan tanaman di sawah belum mencukupi 

untuk petani dapat melakukan produksi dua kali panen dalam setahun. Desa 

Menten kerap kali mengalami kekeringan pada saat musim kemarau dan  hanya 

pada bulan Maret dan April yang mengalami genangan air dengan ketinggian 

maksimal 3 m saat musim penghujan.  

Saat ini hamparan sawah di desa Menten hanya memiliki saluran eksisting 

atau saluran sekunder yang hanya berada disebagian lahan pertanian. Namun 

saluran tersebut hanya setengah berfungsi dikarenakan tidak memiliki pintu air 

dan juga di beberapa titik sudah mengalami erosi dan sedimentasi. Sistem 

pengairan untuk saluran irigasi tersebut berasal dari sistem tadah hujan  yang 

sampai saat ini belum mencukupi kebutuhan air di hamparan sawah tersebut. 

Disamping itu, hamparan sawah di Desa Menten belum memiliki jaringan saluran 

irigasi tersier yang mengalir ke setiap petak sawah untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman.  

Untuk menerapkan sistem panen minimal dua kali dalam setahun, di 

hamparan sawah desa ini perlu penambahan pembangunan jaringan saluran irigasi 

konektivitas dan jaringan saluran irigasi tersier di setiap petak sawah yang 

berfungsi sebagai tempat pembawa dan pembuang, agar tingkat kekeringan 

maupun genangan/luapan banjir yang sering terjadi, dapat diatasi sehingga hasil 

produktivitas padi dapat maksimal. Dari latar belakang ini maka, hamparan sawah 

di Desa Menten, Kecamatan Rambutan perlu dilakukan perancangan jaringan 

saluran irigasi konektivitas dan tersier di setiap petak sawah agar air dapat 

tersebar secara merata di setiap lahan Desa Menten. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan 

bahwa jaringan saluran irigasi di hamparan sawah Desa Menten, tidak bekerja 

secara optimal dikarenakan hanya memiliki saluran sekunder disebagian 

hamparan dan belum memiliki jaringan saluran irigasi tersier di petak sawah yang 

berperan sebagai tempat pengambilan air maupun pembuangan air di hamparan 

sawah tersebut. Agar lahan pertanian dapat panen minimal dua kali dalam setahun  

dan air dapat mengalir keseluruh lahan sawah. Maka dilakukan analisis terkait 

kebutuhan air irigasi saluran tersier dan perencanaan dimensi saluran konektivitas 

dan saluran tersier  untuk lahan pertanian di Desa Menten, Kecamatan Rambutan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air irigasi 

saluran tersier dan merancang dimensi saluran konektivitas dan saluran  tersier di 

Desa Menten, Kecamatan Rambutan, yang diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas pertanian. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan ini, yaitu penelitian 

dilakukan di Desa Menten, Kecamatan Rambutan yang memiliki lahan pertanian 

dengan jenis lahan rawa lebak dan perancangan jaringan saluran irigasi rawa lebak 

berupa saluran irigasi konektivitas dan tersier untuk Desa Menten. 
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